BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini cenderung membawa
perubahan bagi kehidupan manusia. Salah satunya perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi yang berupa media massa. Media massa tersebut
diantaranya yaitu media cetak dan media elektronik. Media cetak terdiri atas
majalah, tabloid, surat kabar. Sedangkan media elektronik seperti radio dan
televisi.

Menurut Morissan menjelaskan bahwa media massa merupakan alat
komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan dari media penyiaran ke
pendengar. Dengan tersedianya media informasi, kini masyarakat memiliki
pilihan yang lebih banyak lagi informasi yang dia inginkan. “Media penyiaran
yaitu radio dan televisi merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien
dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat banyak, karenanya
media penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu
komunikasi pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa”
(Morrisan, 2011: 13).

Sebagai salah satu media elektronik, radio mempunyai sifat-sifat khas
yang dapat dijadikan sebagai kekuatan yang dimiliknya dalam menyampaikan
pesan ataupun informasi kepada masyarakat. Menurut Astuti (2008: 5), radio

adalah perkembangan teknologi yang memungkinkan suara yang disalurkan



secara serempak melalui gelombang radio di udara. Oleh karena itu, radio
tidak menuntut khalayaknya untuk memiliki kemampuan membaca, tidak
menuntut kemampuan melihat, melainkan sekedar kemampuan mendengar.

Radio tidak kalah saingnya dengan media informasi dan hiburan yang
lainnya seperti televisi, surat kabar, majalah, maupun tabloid, selain murah
dan mudah radio juga memiliki sarana yang cepat dalam menyampaikan
informasi dibandingkan dengan televisi. Radio begitu dekat dengan
pendengarnya bahkan mampu mempengaruhi emosi para pendengarnya.
(Ningrum, 2007: 8).

Selain kelebihan, radio juga memiliki kelemahan. Beberapa kelemahan
radio yaitu hanya mengandalkan bunyi untuk menyampaikan pesan, radio
bersifat satu arah dan tidak dapat ditarik lagi begitu diudarakan, serta radio
hanya berurusan dengan satu indra saja yaitu pendengaran, maksudnya begitu
pendengaran terganggu, maka tak ada lagi cerita radio dalam kehidupan
seseorang (Astuti, 2008:40).

Radio memiliki fungsi antara lain sebagai media hiburan, media
promosi, media penerangan, dan pendidikan, karena diterima melalui
pendengaran atau auditif, hal ini membuat semua orang bisa menikmati siaran
radio sambil melakukan aktivitas lainnya (Darwanto, 2007:34). Sebagai media
hiburan dan promosi, tentu kedua hal tersebut sangat dibutuhkan bagi
komunitas pedagang di pasar Klewer. Aktivitas yang begitu padat membuat
para pedagang membutuhkan sesuatu yang dapat menyegarkan pikiran

mereka. Selain itu, waktu untuk melakukan hal-hal lain di luar kegiatan jual



beli sangat sedikit, sehingga keberadaan radio Gapura Klewer dirasakan
banyak manfaatnya bagi para pedagang terutama untuk mendapatkan
beberapa informasi dan promosi bisnis terkait dengan usaha mereka.

Para pedagang terkadang merasa kesulitan memperoleh informasi
yang sedang terjadi di sekitar mereka. Kesibukan transaksi jual beli yang
berlangsung di pasar Klewer seringkali membuat para pedagang maupun
masyarakat sekitar pasar Klewer ketinggalan berita seputar harga barang-
barang yang dijual di pasar tersebut. Maka dari itu, keberadaan sebuah media
komunikasi dirasakan penting demi menunjang kebutuhan para pedagang
mengenai informasi seputar harga-harga barang yang mereka perjual belikan.

Seperti halnya audio station in house atau biasa disebut radio Gapura
Klewer Promostions (RGK) 97,3 FM, yang didirikan pada tahun 1992 oleh
pak H. Muhammad Hadi. Radio siaran berbasic radio kabel yang
dimanfaatkan bagi komunitas pedagang di pasar Klewer. Awal mula tujuan
didirikannya radio pasar Klewer adalah untuk meramaikan aktivitas pedagang
pasar klewer. Namun seiring dengan perkembangan teknologi, radio Gapura
Klewer tidak hanya berperan sebagai peramai saja, melainkan sebagai media
hiburan, media pendidikan, bahkan sebagai wadah informasi serta promosi
bisnis bagi komunitas pedagang pasar Klewer.

Adapun keunikan yang terdapat di radio Gapura Klewer antara lain
dari segi penyampain informasi dan komunikasi kepada pedagang di pasar
klewer yang disiarkan menggunakan kabel dan speaker-speaker yang telah

dipasangkan disetiap sudut kios pasar Klewer. Radio ini juga memiliki



gelombang frekuensi pada channel 97,3 FM, dengan jangkauan di wilayah
sekitar pasar Klewer kurang lebih 500 M, meskipun sebagai radio komunitas,
radio ini di kelola layaknya seperti radio komersil. Radio yang dibentuk tidak
hanya sekedar untuk menyediakan kebutuhan warga yang berada di pasar
Klewer dalam memperoleh informasi, tetapi juga sebagai sarana hiburan.
Selain hal itu, radio ini juga sebagai media komunitas, yang dikelola layaknya
seperti radio komersil yang berbeda dengan radio pada umumnya. Dana
operasional diperoleh dari iklan dan pilihan pendengar sedangkan untuk radio
yang lain, seperti: radio BTC, radio PGS, dana operasional diperoleh melalui
anggota komunitas. Radio yang dibentuk tidak hanya sekedar untuk
menyediakan kebutuhan warga, tetapi juga sebagai media informasi,
sosialisasi, dan hiburan bagi para pedagang.

Meskipun demikian radio Gapura juga memiliki keterbatasan antara
kabel yang dibutuhkan untuk menjangkau siaran dan lokasi-lokasi yang
speakernya rusak, supaya para pedagang atau masyarakat di pasar Klewer
dapat mendengarkan radio Gapura Klewer melalui handphone atau radio
kecil. Hal itu untuk memudahkan, memberikan informasi kepada para
pedagang tentang berita-berita yang terjadi di sekitar pasar Klewer.

Namun, adanya tragedi kebakaran yang terjadi pada 27 Desember
2014 memaksa radio Gapura Klewer berpindah lokasi dengan frekuensi baru
107,7 FM. Selain berita secara umum, radio Gapura Klewer juga sebagai
media informasi tentang perkembangan pasar Klewer dan sosialisasi dari

pihak Himpunan Pedagang Pasar Klewer (HPPK) dan Dinas pasar seperti naik



turunnya harga barang-barang yang biasa diperdagangkan di pasar Klewer,
dan memajukan semua yang dibutuhkan oleh pedagang pasar.

Ada banyak motif yang mendorong seseorang dalam menggunakan
media massa sebagai salah satu alat pemuas kebutuhannya (Kriyantono, 2010:
215-216), motif pengonsumsian media dikategorikan seperti motif informasi,
identitas pribadi, integrasi dan identitas sosial serta motif hiburan. Jelas bahwa
individu-individu menggunakan media massa karena didorong oleh motif-
motif tertentu yang dicarikan pemuasnya melalui media tertentu pula, meski
betapapun kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan media tersebut. Dari
berbagai motif yang mendorong menggunakan media, akan tumbuh semacam
harapan yang dicarikan pemuasannya melalui media sebagai perwujudan dari
motif yang ada (Kriyantono, 2010: 215-216).

Salah satu program yang memberikan informasi dan berita kepada
pendengar radio Gapura Klewer adalah breaking news. Breaking news yang
disiarkan oleh radio Gapura Klewer ini berisi berita yang bersifat ringan dan
non-politik. Selain itu, program breaking news, di radio Gapura Klewer
menyajikan berita paling aktual sesuai dengan terjadinya peristiwa yang
tengah berlangsung. Breaking news biasanya menjadi pembuka berita
berkelanjutan. (Astuti, 2008: 103). Melalui program tersebut, pendengar juga
dapat memperoleh informasi berita hangat atau masih up to date di wilayah
Klewer, Solo, dan sekitar seperti adanya festival batik Solo, lampion, upacara

malam suronan dan banyak lagi yang sering di gelar di Solo.



Sebagai radio yang mengedepankan berita dan informasi, radio Gapura
Klewer dengan segmen pendengar kalangan muda sampai dewasa, ingin lebih
memperkaya berita dan informasi yang telah disampaikan kepada komunitas
pedagang, yaitu berita dan informasi yang mendidik, menghibur dan
mencerahkan. Radio Gapura Klewer cukup digemari dari kalangan muda
sampai dewasa (17-45 Tahun, Depkes RI, 2009). Radio Gapura Klewer juga
menyajikan berita-berita ringan dengan diiringi lagu-lagu yang diminati anak
muda sampai dewasa dan program acara lain seperti seputar obrolan dengan
salah satu pedagang, pesan makana, dan karaoke /ive yang sampai saat ini
masih diminati pedagang ataupun pengunjung pasar Klewer di sela-sela
aktifitas mereka.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
seberapa besar kesenjangan antara motif dan kepuasan pendengar radio

Gapura Klewer.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
didapat adalah:
1. Seberapa besar tingkat motif pendengar radio Gapura Klewer 107,7 FM?
2. Seberapa besar tingkat kepuasan pendengar radio Gapura Klewer 107,7
FM?
3. Seberapa besar tingkat kesenjangan antara motif dan kepuasan pendengar

radio Gapura Klewer 107,7 FM?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1.

1.

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat motif pendengar radio Gapura
Klewer 107,7 FM
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan pendengar radio

Gapura Klewer 107,7 FM

. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesenjangan antara motif dan

kepuasan pendengar radio Gapura Klewer 107,7 FM.

. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis

Diharapkan dalam penelitian ini akan:

a. Mendukung dan melengkapi referensi penelitian studi komunikasi
mengenai aplikasi teori media dan proses uji ulang teori dalam studi
khalayak, khususnya pendengar radio lokal.

b. Memberikan manfaat secara teori dan praktikal secara langsung
maupun tidak langsung kepada peneliti yang melakukan penelitiannya
langsung ke lapangan.

Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui kepuasan

khalayak pada radio Gapura 107,7 FM dan intensitas dalam mendengarkan



Radio Gapura untuk mendapatkan informasi dan berita di radio Gapura
107,7 FM. Maka manfaat yang diharapkan adalah:
a. Bagi Pengelola Radio
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengetahui tingkat kepuasan pendengarnya.
b. Bagi Peneliti
Peneliti ini akan menjadi kesempatan bagi peneliti untuk
melakukan kajian mengenai kepuasan audience pada radio Gapura
107,7 FM.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menunjukan kepada masyarakat
tentang kepuasan audience dalam mendengarkan radio Gapura 107,7
FM untuk mendapatkan informasi dan berita di radio Gapura 107,7

FM.

E. Penelitian Terdahulu
Berikut penelitian karya ilmiah yang sudah pernah dilakukan dengan
penelitian karya yang akan dilakukan
1. Penelitian karya ilmiah yang dilakukan oleh Hendra Purwana. Nim.
34063092. Institut Pertanian Bogor. Departemen Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat. Fakultas Ekologi Manusia. Pada Tahun 2011.
Dengan judul “Analisis Kesenjangan Kepuasan (Gratification

Discrepancy): Kasus Pendengar Program Siaran “Desa Kita” Pada



Radio Republik Indonesia Bogor FM 93,75 MHz. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa program siaran “Desa Kita” RRI Bogor secara umum mampu
memuaskan pendengarnya. Bahkan pendengar sudah sangat puas dengan
materi-materi dan bahan yang disiarkan pada program siaran “Desa Kita”
RRI Bogor.

2. Penelitian karya ilmiah yang dilakukan oleh Yuniati Patty dan Yohanes
Widodo. Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Pada tahun 2011. Dengan
judul “Motif dan Kepuasan Audience terhadap Program Acara ‘Sekilas
Berita’ di Bantul Radio 89.1 FM Yogyakarta”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa penduduk Kecamatan Sewon, Bantul Yogyakarta puas
pada semua motif, terlihat dari perbadingan skor rata-rata (mean)
Gratification Sought lebih kecil dari pada skor rata-rata (mean)
Gratification Obtained. Motif atau kebutuhan yang dibandingkan meliputi
motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi
social, motif hiburan. Sedangkan kepuasan meliputi kepuasan informasi,
kepuasan identitas pribadi, kepuasan integrasi dan interaksi social,
kepuasan hiburan.

Perbedaan antara dua penelitian di atas sangatlah jelas pada tujuan
penelitian yang digunakan, yaitu untuk mencari seberapa besar kesenjangan

kepuasan dan mencari seberapa besar motif dan kepuasan pendengar radio.
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Secara umum program acaranya pun juga berbeda, sehingga memberikan
perbedaan motif dan kepuasan para pendengarnya. Adapun perbedaan dengan
penelitian ini adalah pada metode penelitian yang menggunakan studi
komparatif, sehingga mampu membandingkan tingkat kesenjangan antara
motif dan kepuasan dalam mendengarkan program acara, radio dalam
penelitian ini pendengar lebih didominasi oleh pedagang pasar Klewer yang
membutuhkan informasi-informasi terkait dengan perdagangan. Sehingga
penelitian-penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
dengan judul, “Motif dan Kepuasan Pendengar Radio Gapura Klewer 107,7

FM”.

F. Landasan Teori
1. Komunikasi Massa

Banyak definisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan
para ahli. Banyak ragam dan titik tekan yang dikemukakannya. Namun,
dari sekian banyak definisi itu ada benang merah kesamaan definisi satu
sama lain. Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui
media massa (media cetak dan elektronik). Untuk memahami pengertian
komunikasi massa lebih detail, di bawah ini beberapa pengertian
komunikasi massa menurut para ahli.

Menurut Rakhmat (2013: 189), komunikasi massa diartikan sebagai
jenis komunikasi yang diajukkan kepada sejumlah khalayak yang tersebar,
heterogen, dan anonym melalui media cetak atau elektronik sehingga

pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Sedangkan
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menurut Nurudin, (2009:8) komunikasi massa telah dikonntrol oleh
gatekeeper (penapis informasi). Artinya, pesan-pesan yang disebarkan atau
dipancarkan, itu dikontrol oleh sejumlah individu dalam lembaga tersebut
sebelum disiarkan lewat media massa (televisi, radio, film).

Radio Gapura Klewer 107,7 FM merupakan salah satu alat
komunikasi yang dapat menyebarkan dan memancarkan pesan-pesan
kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonym dapat
dikontrol oleh sejumlah individu sebelum disiarkan. Menurut Effendy,
(2009:22-25) dalam komunikasi massa terdapat cir-ciri atau karakteristik
yang meliputi sifat-sifat, unsur yang digolongkan mulai dengan sasaran
sendiri, yakni:

a. Komunikasi massa bersifat satu arah.
Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah, bahwa tidak terdapat
arus balik dari komunikan ke komunikator, dengan tanggapan baik yang
lambat (tertunda) dan sangat terbatas.

b. Komunikasi massa melembaga
Komunikasi massa yang merupakan lembaga yang terdiri dari banyak
orang, misal penyiar radio, editor, reporter, karena media yang
dipergunakan adalah suatu lembaga dalam menyebarluaskan pesan
komunikasinya bertindak atas nama lembaga.

c. Komunikasi massa bersifat umum.
Pesan yang disebarkan melalui media masa bersifat umum (public)

karena yang ditunjukkan kepada umum dan mengenai kepentingan
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umum. Tidak ditunjukan kepada perseoranagn atau kepada sekelompok
orang tertentu.

Komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Penyebaran pesan melalui media massa berlangsung secara cepat,

serempak, dan luas.

. Komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi massa yang merupakan kumpulan anggota masyarakat
yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang
dituju komunikator bersifat keaneka ragam (keadaan berbagai unsur
yang berbeda sifat atau lain jenis, usia, agama, pekerjaan, pendidikan,
dan lainnya) ( Effendy, 2009:22-25).

Radio Gapura Klewer 107,7 FM merupakan komunikasi massa

bersifat satu arah, sehingga pesan komunikasi tidak terdapat arus balik dari

komunikan ke komunikator, dengan tanggapan baik yang lambat

(tertunda) dan sangat terbatas. Nurudin (2009: 30-32) menambahkan

bahwa ciri-ciri komunikasi massa yaitu:

a.

Komunikasi massa mengandalkan peralatan Teknis
Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepda
khalayaknya sangat membutukan bantuan peralan teknis. Peralatan

yang dimaksud misal pemancar untuk media elektronik.

. Komunikasi massa dikontrol oleh Gatekeeper

Sering disebut penapis informasi/palang pintu/penjaga gawang, adalah
orang yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melaui media

massa. Fungsinya sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi,
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menyederhanakan, mengemas semua informasi yang disebarkan lebih
mudah dipahami. Baik buruknya dampak pesan yang disebarkanpun
tergantung pada fungsi penampisan informasi atau palang pintu ini.
Sebagai alat komunikasi radio Gapura Klewer 107,7 FM sangat
besar peranannya bagi khalayak pendengarnya. Radio dapat memberikan
manfaat bagi pendengarnya untuk mendapatkan informasi sesuai dengan
kebutuhannya. Menurut Effendy, (2002:64-65) fungsi pokok komunikasi
massa di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Menginformasikan (to inform)
Adalah memberikan informasi kepada masyarakat atau audien,
memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi,
ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang
disampaikan orang lain.
b. Fungsi Mendidik (to educated)
Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi,
manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain,
sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.
c. Fungsi Menghibur (fo entertain)
Adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi,
pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan
hiburan atau menghibur orang lain.
d. Fungsi Mempengaruhi (to influence)
Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu, tentunya berusaha saling

mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha



14

merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang di
harapkan.

Fungsi diatas pada dasarnya memberikan satu penilaian pada media
massa sebagai alat atau sarana yang secara sosiologis menjadi perantara
untuk menyambung atau menyampaikan nilai kepada masyarakat.
Komunikasi massa tidak bisa lepas dari kehidupan manusia sehari-hari.
Tanpa disadari fungsi tersebut akan memunculkan beberapa efek yang
kemudian hari masyarakat akan menikanatinya.

Dalam komunikasi massa terdapat efek media massa. Media massa
sendiri mempunyai pengertian saluran/media yang dipergunakan untuk
mengadakan komunikasi dengan massa, menurut Ardiyanto (2005:51)
efek media massa dapat meliputi:

a. Efek kognitif, adalah akibat yang ditimbulkan pada komunikan yang
sifatnya informative (pengetahuan) bagi pemirsa.

b. Efek afektif, tujuan dari komunikasi massa bukan sekedar
memberitahukan khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu,
khalayak diharapkan dapat turut merasakan terharu, sedih, gembira,
marah, dan sebagainya.

c. Efek behavioral, efek yang merupakan akibat yang ditimbulkan pada
diri khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.

Efek kognitif yang diperoleh dari para pendengar radio Gapura
Klewer 107,7 FM adalah meningkatkan pengetahuan yang terkait dengan
sosial dan ekonomi, melaui informasi yang diperoleh pendengar senantiasa

mendapatkan pengetahuan yang up to date dengan perkembangan jaman.
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Secara afektif keberadaan radio Gapura Klewer 107,7 FM dapat
menyatukan persepsi antar pedagang di pasar klewer dan secara
behavioral radio Gapura Klewer 107,7 FM dapat meningkatkan kesamaan
sikap dalam menghadapi perkembangan ekonomi.

Dalam penelitian ini, peneliti menekankan bahwa radio Gapura
Klewer 107,7 FM melalui berbagai informasi kepada masyarakat
khususnya yang tinggal di sekitar pasar Klewer. Informasi yang diberikan
tersebut dengan sendirinya akan menambah pengetahuan masyarakat
mengenai segala sesuatu yang terjadi di pasar Klewer. Penjual dapat
memantau harga-harga barang yang mereka jual, sehingga tidak terjadi
selisih harga yang signifikan dengan pedagang lainnya. Sedangkan bagi
pembeli dijadikan sebagai informasi kenaikan harga-harga barang yang

diperdagangkan di pasar Klewer tersebut.

. Motif

Motif merupakan dorongan untuk memenuhi suatu kebutuhan yang
dirasakan sebagai kemauan, keinginan, yang kemudian terwujud dalam
bentuk perilaku nyata. Menurut W.A. Gerungan (dalam Santoso, 2010:
107) disebutkan bahwa motif merupakan suatu pengertian yang meliputi
semua penggerak, alasan-alasan dan dorongan-dorongan dalam diri
manusia yang menyebutkan ia berbuat sesuatu. Sedangkan menurut
Depdikbud dalam Santoso, (2010: 107) motif adalah keadaan dalam diri
seseorang yang mendorong orang bersangkutan untuk melakukan

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.
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Aspsek-aspek yang terdapat dalam motif menurut Chales N. Cofer

(dalam Santoso: 2010: 107) adalah:

a.

Tujuan tingkah laku (the direction of behavior). Hal ini disebabkan
karena setiap pemilikan kegiatan pasti ada tujuan ingin dicapai.
Keteguhan tujuan yang dikaitkan dengan kegiatan (the persistence of
our goal-related activity). Hal ini menunjukkan kesungguhan di dalam
mencapai tujuan dari tiap-tiap kegitan.

Tingkat keteguhan di mana ciri-ciri kegiatan terhadap suatu tujuan (the
degree of vigor that characterizes our efforts toward a goal). Hal ini
lebih mempertegas bahwa dalam pencapaian tujuan ada keteguhan
yang semakin tinggi.

Berdasarkan urian tentang aspek-aspek motif di atas dapat diketahui

bahwa dalam setiap motif terdapat want (keinginan) dan goal (tujuan).

Oleh karena itu Santoso (2010: 110) menyebutkan ada beberapa teori

motif sebagai berikut:

a.

Teori Hedonisme

Pada dasarnya teori ini berpandangan bahwa manusia
mempunyai kehidupan yang mementingkan kesenangan dan manjauhi
ketidaksenangan. Inilah yang menyebabkan setiap individu berusaha
untuk mencapai kesenangan pada dirinya pada kerja atau kegiatan lain
dalam kehidupan sehari-hari. Individu sering cenderung untuk malas
atau menghindari kesulitan, bahkan sering juga ada individu yang

sampai hati menikmati hasil kerja individu lain. Oleh karena itu,
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individu perlu diberi motif, baik secara langsung maupun tidak

langsung, dan dapat berupa motif positi ataupun negatif.

. Teori Naluri

Teori naluri beranggapan bahwa individu mempunyai tiga
insting yang penting, yaitu: 1) insting mempertahankan diri, 2) insting
mengembangkan diri, dan 3) insting mengembangkan jenis. Pada
kehidupan sehari-hari, tingkah laku individu digerakkan oleh ketiga
insting tersebut secara sendiri-sendiri atau bersama-sama. Oleh karena
itu, insting itu perlu diberi motivasi sehingga tingkah laku individu
dapat mencapai keberhasilan secara optimal sesuai yang diharapkan.
Teori Kebudayaan

Teori ini menguraikan bahwa tingkah laku individu tidak
dipergunakan oleh insting yang ada pada diri individu tersebut, tetapi
tingkah laku individu digunakan oleh pola-pola kebudayaan di mana
individu itu berada. Dengan mempelajari pola-pola kebudayaan,
individu memperoleh pengalaman-pengalaman dalam pembentukan
kepribadian yang tercermin dalam bentuk tingkah lakunya. Oleh
karena itu, seorang individu dapat dimotivasi tingkah lakunya melalui
latar belakang kebudayaan individu yang bersangkutan seperti tingkah
laku yang merupakan keharusan atau tingkah laku yang dibuang.

. Teori Daya Dorong

Teori ini beranggapan bahwa tingkah laku individu dapat

digunakan melalui instting dan pola-pola kebudayaan secara bersama-

sama. Misal, seorang wanita mempunyai insting untuk merawat anak,
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namun dilain pihak, ia mempunyai kewajiban dalam perawatan anak
sesuai dengan pola-pola kebudayaan. Jadi teori daya dorong itu
merupakan gabungan dari teori memberi dan teori kebudayaan dalam
rangka memberi motivasi pada tingkah laku individu.
e. Teori Kebutuhan

Teori ini dikemudikan oleh Abraham Maslow, Frederic
Herzberg dan David Mc. Clelland. Teori ini pada dasarnya
menyebutkan bahwa tingkah laku individu berguna untuk memenuhi
kebutuhannya. Teori ini terdiri dari teori pemenuhan kebutuhan dan
teori pemeliharaan motivasi.

Berdasarkan beberapa macam teori motif di atas, diketahui bahwa
ada berbagai macam hal yang menyebabkan orang itu termotivasi.
Sehingga Thedore M. Newcomb (dalam Santoso, 2010: 116) menyebutkan
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motif seseorang adalah
sebagai berikut:

a. Pengamatan (perception)
Pengamatan adalah motif yang menyusun munculnya llingkungan
sebagai bagian dari proses mengerjakan sesuatu. Misalnya, di kamar
belajar seorang anak seorang ibu menyediakan kursi yang enak, listrik
yang terang dan buku-buku pelajaran yang diatur. Kondisi ini
diharapkan menimbulkan persepsi pada anak untuk belajar dengan

tekun.
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b. Pemikiran (thought)
Pemikiran adalah suatu bentuk tingkah laku yang diam lebih dari
berterus terang di mana benda-benda dan peristiwa-peristiwa
berpengaruh secara simbolik. Misalnya, dengan disediakannya
peralatan belajar (buku, kursi, meja, penerangan) maka anak pasti
berpikir bahwa dirinya harus belajar tekun.
c. Perasaan (affect)
Perasaan tidak mewakili bagian terpisah dari tingkah laku tetapi satu
asumsi dimana perbuatan, persepsi dan pemikiran berlangsung.
Misalnya, rasa senang si anak saat belajar setiap hari di rumah karena
semua telah tersedia di kamar belajarnya.
3. Teori Uses and Gratifications
Teori media massa yang mendasari dan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Uses and Gratification Theory. Riset Uses and
Gratification berangkat dari pandangan bahwa komunikasi (khususnya
media massa) tidak mempunyai kekuatan mempengaruhi khalayak. Inti
teori Uses and Gratification adalah khalayak pada dasarnya menggunakan
media massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap berusaha
memenuhi motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan
khalayak terpenuhi. Pada akhirnya, media yang mampu memenuhi
khalayak disebut media yang efektif (Kriyantono, 2010: 208)
Teori Uses and Gratifications dikemukakan oleh Swanson (Rakhmat
2009: 65) menyatakan bahwa anggota khalayak dianggap secara aktif

menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam asumsi ini
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tersirat pengertian bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa
komunikasi media diarahkan oleh motif (intentionality); bahwa perilaku
media mencerinkan kepentingan dan preferensi (selectivity); dan bahwa
khalayak sebenarnya kepala batu (stubborn).

Menurut teori ini, nilai pengharapan, orang mengarahkan diri pada
dunia (misalanya media) berdasarkan pada kepercayaan dan evaluasi-
evaluasi mereka tentang dunia tersebut. Gratification sought adalah
kepuasan yang dicari atau diinginkan individu ketika mengkonsumsi suatu
jenis media tertentu (radio, tv atau koran). Gratification sought adalah
motif yang mendorong seseorang mengonsumsi media. Sedangkan
gratification obtainded adalah kepuasan yang nyata yang diperoleh
seseorang setelah mengonsumsi suatu jenis media tertentu (Kriyantono,
2010: 210-211). Dengan kata lain, gratification sought dibentuk dari
kepercayaan seseorang mengenai apa yang media dapat berikan dan
evaluasi seseorang mengenai isi media. Untuk mengetahui lebih jelas

dapat dilihat pada gambar berikut:

Kepercayaan

Pencarian Komunikasi Perolehan Kepuasan
Kepuasan (GS) ™ Media g yang diterima (GO)

Evaluasi

Gambar I.1.
Model Expectancy-Values
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Menurut Blumler dan Katz (1974, dalam Fiske, 2011: 213-214)
beberapa asumsi mendasar dari uses and gratifications adalah sebagai
berikut:

a. Khalayak itu aktif. Khalayak bukanlah penerima yang pasif atas apa
pun yang media siarkan. Khalayak memilih dan menggunakan isi
program.

b. Para anggota khalayak secara bebas menyeleksi media dan program-
programnya yang terbaik yang bisa mereka gunakan untuk memuaskan
kebutuhannya.

c. Media bukanlah satu-satunya sumber pemuasan kebutuhan.

d. Orang bisa atau dibuat bisa menyadari kepentingan dan motifnya
dalam kasus-kasus tertentu.

e. Pertimbangan nilai tentang signifikansi kultural dari media massa
harus dicegah. Semisal, tidaklah relevan untuk menyatakan program-
program infotainment itu sampah, bila ternyata ditonton oleh sekian
juta penonton.

Thomas Ruggiero (2000, dalam Baran & Davis, 2010: 296-297)
merumuskan 3 karakteristik dari komunikasi berbasis komputer (internet)
yang harus diteliti oleh peneliti berbasis uses and gratifications, yaitu:

a. Keterhubungan, yaitu secara signifikan menguatkan inti pemahaman
(uses and gratification) dari pengguna aktif, karena keterhubungan
dalam komunikasi massa lebih lama dianggap sebagai derajat ketika
partisipan dalam proses komunikasi memiliki kontrol dan dapat

mengubah peran dalam wacana mereka secara timbal balik.
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b. Demassification adalah kemampuan pengguna media untuk memilih
dari menu yang banyak. Tidak seperti media massa tradisional, media
baru seperti internet menyediakan karakteristik selektif yang
memungkinkan individu untuk merangkai pesan ke dalam kebutuhan
mereka.

c. Asynchroneity berarti bahwa pesan termediasi dapat dilakukan dengan
waktu yang berbeda. Pengirim dan penerima pesan elektronik (e-mail)
dapat membaca pesan elektronik dalam waktu yang lain dan masih
dapat berinteraksi dengan nyaman. Hal ini juga berarti bahwa
kemampuan individu untuk mengirim, menerima, menyimpan atau
mendapatkan pesan pada saat yang ia inginkan.

Dalam kasus perkembang media tradisional ke media baru. Uses and
gratifications sangat penting posisinya untuk memetakan kecenderungan
media baru yang menjadi suplemen atau bahkan menggantikan posisi
media tradisional di dalam masyarakat (Baran & Davis, 2010: 297).

Masalah yang ditemukan pula oleh Jay G. Blumler yang melihat
bahwa aktivitas (audiens, pengguna media) maknanya terlalu luas. Oleh
karena itu 1a menjelaskan kembali makna tersebut ke dalam 4
hal: kegunaan, ketersengajaan, selektivitas, dan kebal terhdap pengaruh
a. Kegunaan bermakna bahwa media memiliki kegunaan untuk orang-

orang dan mereka dapat menggunakan media untuk kegunaan-
kegunaan tersebut.

b. Ketersengajaan, yaitu media dapat ditujukan langsung dengan motivasi

yang sebelumnya sudah dimiliki seseorang.
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Selektivitas bermakna bahwa penggunaan media oleh seseorang
mencerminkan ketertarikan dan kesuksesan mereka.

Kebal terhadap pengaruh, yaitu khalayak sering kali keras kepala,
mereka tidak ingin dikontrol oleh siapa pun atau apa pun, bahkan
media massa. Khalayak secara aktif menghindari berbagai jenis
pengaruh media.

Selain beberapa kegunaan dan alasan untuk menggunakan media

tersebut. Katz, Blumler dan Gurevitch (1974, dalam Baran & Davis, 2010:

300-301) menjelaskan juga adanya situasi sosial yang membuat seorang

pengguna membutuhkan media, antara lain:

a.

Situasi sosial dapat melahirkan tekanan dan konflik, ketika itu
konsumsi media bisa jadi adalah obat untuk keluar dari tekanan
tersebut.

Situasi sosial dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk terus
mencari informasi yang ditawarkan pada media.

Situasi sosial dapat membatasi peluang untuk berinteraksi di dunia
nyata, di situlah media dapat berfungsi sebagai suplemen atau bahkan
menggantikan kehidupan nyata tersebut.

Situasi sosial seringkali melahirkan nilai-nilai sosial tertentu.
Pemenuhan kepuasan dari nilai-nilai tersebut dapat difasilitasi oleh
konsumsi media tertentu.

Situasi sosial dapat membuat pengguna semakin akrab dengan media.
Kedekatan pengguna dengan media beserta isinya, dimaksudkan untuk

mempertahankan keanggotaannya dalam kelompok-kelompok tertentu.
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Teori uses and gratifications juga memiliki bebrapa kelemahan,
adapun menurut Werner J. Saverin, (2005 : 358) kelemahan dari teori uses
and gratification adalah tidak bersifat teoritis, karena masih kabur dalam
mendefinisikan konsep—konsep utama kebutuhan dan terlalu sempit
fokusnya, yaitu pada individu. Pendekatan ini bersandar pada konsep—
konsep psikologis seperti kebutuhan, mengabaikan strukutur sosial
maupun tempat media itu berada dalam strukutur tersebut.

. Radio sebagai Media Komunitas

Menurut Guglielmo Marconi, dalam Tamburaka (2013:54)
menjelaskan bahwa radio merupakan alat yang mampu mengirimkan
sinyal melalui udara secara nirkabel (tanpa kabel), seperti halnya media
massa lainnya, teknologi radio menjadi media penyiaran melalui berbagai
perkembangan teknologi komunikasi. Dan salah satu kelebihan media
komunikasi radio dibandingkan dengan media lainnya, ialah cepat dan
mudah dibawa kemana-mana, radio bisa dinikmati sambil mengerjakan
pekerjaan lain, seperti memasak, menulis, menjahit, berjualan, dan
sebagainya. Suatu hal yang tidak mungkin terjadi pada media lain seperti
TV, film, dan surat kabar (Cangara, 2006:124).

Dalam Tamburaka (2013:55), berdasarkan UU penyiaran, lembaga
penyiaran radio terbagi menjadi tiga, yaitu:
a. Lembaga penyiaran radio publik RRI
b. Lembaga penyiaran swasta

c. Lembaga penyiaran komunitas
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Effendy (2002:107) juga menjelaskan mengapa radio dianggap
memiliki kekuasaan yang begitu hebat, hingga diberi julukan ‘five the
estate”. Hal ini disebabkan oleh ketiga faktor, diantaranya yaitu:

a. Radio siaran bersifat langsung
Audience (pendengar radio) dapat secara langsung menerima apa yang
di informasikan penyiar walaupun dari tempat, lokasi dan keadaan
yang berbeda. Dengan demikian medium radio jauh lebih mudah dan
cepat, dibandingkan dengan penyebaran berita melalui surat kabar,
atau media cetak lainnya (Effendy, 2002:107).

b. Radio siaran menembus jarak dan rintangan
Selain waktu, ruang’pun bagi media radio tidak menjadi hambatan,
sejauh apapun sasaran yang dituju, dengan media radio semua dapat di
jangkau. Gunung-gunung, lembah-lembah, padang pasir, maupun
lautan luas, tidak menjadi rintangan (Effendy, 2002:108).

c. Radio siaran mengandung daya tarik
Daya tarik yang disebabkan oleh radio, sifatnya serba hidup berkat
ketiga unsur yang ada padanya, yaitu: musik, kata-kata, dan efek suara
(Effendy, 2002:108).

Radio Gapura Klewer sebagai radio komunitas dikelola layaknya
seperti radio komersil. Radio yang dibentuk tidak hanya sekedar untuk
menyediakan kebutuhan warga yang berada di pasar Klewer dalam
memperoleh informasi, tetapi juga sebagai sarana hiburan. Meskipun

demikian radio Gapura juga memiliki keterbatasan antara kabel yang
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dibutuhkan untuk menjangkau siaran dan lokasi-lokasi yang speakernya
rusak, supaya para pedagang atau masyarakat di pasar Klewer dapat
mendengarkan radio Gapura Klewer melalui handphone atau radio kecil.
Hal itu untuk memudahkan, memberikan informasi kepada para pedagang
tentang berita-berita yang terjadi di sekitar pasar Klewer.

Namun adanya tragedi kebakaran yang terjadi pada 27 Desember
2014 memaksa radio Gapura Klewer berpindah lokasi dengan frekuensi
baru, 107,7 FM. Selain berita secara umum, radio Gapura Klewer juga
sebagai media informasi tentang perkembangan pasar Klewer dan
sosialisasi dari pihak Himpunan Pedagang Pasar Klewer (HPPK) dan
Dinas pasar seperti, naik turunnya harga barang-barang yang biasa
diperdagangkan di pasar Klewer, dan memajukan semua yang dibutuhkan

oleh pedagang pasar.

. Kepuasan Pendengar

Menurut Swan, et al (dalam Tjiptono, 2005: 64) kepuasan adalah
tingkat perasaan setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan
dengan harapan. Jadi tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan
antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Apabila kinerja di bawah
harapan, maka pelanggan kecewa, bila kinerja sesuai dengan harapan,
maka pelanggan merasa sangat puas.

Pendengar adalah faktor yang paling penting dan menentukan bagi
stasiun penyiaran ketika merencanakan sebuah program. Pendengar radio

menjadi pertimbangan utama dalam upaya memutuskan apakah akan
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memproduksi sebuah program atau tidak, sebab program yang gagal
menarik dan memuaskan kebutuhan mereka, berada dalam posisi yang
berbahaya. Begitu pula keuangan stasiun yang bersangkutan.
Tidak hanya medianya yang memiliki sifat-sifat khas, khalayak
atau pendengar radio pun memilki karakter tersendiri. Romli (2009: 21)
mengklasifikasikan karakteristik pendengar radio menjadi 4, yaitu:
a. Heterogen
Massa pendengar terdiri dari orang-orang yang berbeda usia, ras, suku,
agama, strata sosial, latar belakang sosial-politik-budaya, kepentingan,
yang terpencar di berbagi tempat.
b. Pribadi
Pendengar adalah individu-individu, bukan tim atau organisasi. Karena
itu komunikasi yang berlangsung bersifat interpersonal. Penyiar harus
membayangkan seolah-olah sedang berbicara kepada satu orang saat
siaran.
c. Aktif
Pendengar radio tidak pasif, tetapi berfikir, dapat melakukan
interpretasi, dan menilai apa yang didengarnya.
d. Selektif
Pendengar dapat memilih gelombang, frekuensi, program, atau stasiun
radio mana saja sesuai selera. Penyiar tidak bisa memaksa pendengar
stay tune di gelombang yang sama setiap saat.
Pendengar merupakan sasaran komunikasi massa melalui media
radio. Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila pendengar terpikat

perhatiannya, tertarik terus minatnya, mengerti, tergerak hatinya dan
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melakukan kegiatan yang diinginkan pembicara dalam hal ini penyiar.
Dengan dilakukannya kegiatan yang dibacakan oleh penyiar radio, maka
pendengar tersebut dapat dikatakan sebagai pendengar yang puas (Romli

2009: 21).

. Hubungan Motif dan Kepuasan Pendengar Radio

Radio memiliki fungsi antara lain sebagai media hiburan, media
promosi, media penerangan, dan pendidikan, karena diterima melalui
pendengaran atau auditif, hal ini membuat semua orang bisa menikmati
siaran radio sambil melakukan aktivitas lainnya (Darwanto,2007:34).

Ada banyak motif yang mendorong seseorang dalam menggunakan
media massa sebagai salah satu alat pemuas kebutuhannya. Motif
merupakan dorongan untuk memenuhi suatu kebutuhan yang dirasakan
sebagai kemauan, keinginan, yang kemudian terwujud dalam bentuk
perilaku nyata. Menurut W.A. Gerungan (dalam Santoso, 2010: 107)
disebutkan bahwa motif merupakan suatu pengertian yang meliputi semua
penggerak, alasan-alasan dan dorongan-dorongan dalam diri manusia yang
menyebutkan ia berbuat sesuatu.

Teori Uses and Gratifications dikemukakan oleh Swanson (dalam
Rakhmat 2009: 65) menyatakan bahwa anggota khalayak dianggap secara
aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam asumsi
ini tersirat pengertian bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa
komunikasi media diarahkan oleh motif (intentionality), bahwa perilaku
media mencerinkan kepentingan dan preferensi (selectivity); dan bahwa

khalayak sebenarnya kepala batu (stubborn).
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Pengkategori motif, pengonsumsian media dalam Kriyantono
(2015-216) adalah motif informasi, identitas pribadi, integrasi dan
identitas sosial serta motif hiburan. Jelas bahwa individu-individu
menggunakan media massa karena didorong oleh motif-motif tertentu
yang dicarikan pemuasnya melalui media tertentu pula, meski betapapun
kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan media tersebut. Dari berbagai
motif yang mendorong menggunakan media, akan tumbuh semacam
harapan yang dicarikan pemuasannya melalui media sebagai perwujudan
dari motif yang ada (Kriyantono, 2010: 215-216)

Untuk melihat bagaimana suatu program siaran radio dapat
memenuhi kebutuhan atau memberikan kepuasan kepada pendengarnya
dapat dianalisis sesuai dengan uses and gratifications theory. Teori ini
mengemukakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk
memilih dan menggunakan media tersebut (Nurudin, 2007: 192). Teori
uses and gratifications lebih menekankan pada pendekatan manusiawi
dalam melihat media massa, artinya, manusia itu mempunyai otonomi,
wewenang untuk memperlakukan media. Menurut pendapat teori ini,
konsumen media mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagaimana
dan lewat media mana mereka menggunakan media dan bagaimana media
itu akan berdampak pada dirinya.

Rasa puas dan tidak puas pendengar terletak pada hubungan antara
harapan pendengar dengan prestasi yang diterima dari radio. Bila sebuah
perusahaan radio tidak dapat memenuhi harapan pendengar, sehingga
pendengar merasa tidak puas, sehingga dimasa yang akan datang

pendengar tidak akan mendengarkan siaran radio kembali. Dilain pihak



30

apabila sebuah radio melebihi harapan pendengar, akibatnya pendengar
akan merasa puas terhadap perusahaan radio tersebut. Kepuasan
menunjukkan bagaimana suatu produk memenuhi tujuan pelanggan

(Boulding, Staelin, dan Zeithaml, 2009: 65).

G. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian teori sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka
dalam penelitian ini dipandang perlu mengajukan kerangka pemikiran

sebagaimana uraian berikut ini.

GS - Kepuasan yang diharapkan atau
Gratification Sought program
acara radio Gapura Klewer

Kesenjangan Kepuasan

Y

Pendengar

GO - Kepuasan yang diperoleh atau
Gratification Obtained program
acara radio Gapura Klewer

Gambar 1.2
Kerangka Pemikiran

Keterangan:

Gratification Sought adalah kepuasan yang dicari atau diinginkan
pengguna ketika menggunakan suatu jenis media tertentu. Dengan kata lain
pengguna akan memilih atau tidak memilih suatu media tertentu dipengaruhi
oleh sebab-sebab tertentu. (Kriyantono, 2010 : 215).

Gratification Obtained adalah sejumlah kepuasan nyata yang diperoleh

individu atas terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tertentu setelah individu
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tersebut menggunakan media. Gratification Obtained dalam penelitian ini
adalah sejumlah kebutuhan yang dapat dipenuhi setelah mendengarkan
program acara di radio Gapura 107,7 FM (Kriyantono, 2010: 217).

Rasa puas dan tidak puas pendengar terletak pada hubungan antara
harapan pendengar dengan prestasi yang diterima dari radio. Bila sebuah
perusahaan radio tidak dapat memenuhi harapan pendengar, sehingga
pendengar merasa tidak puas, sehingga dimasa yang akan datang pendengar
tidak akan mendengarkan siaran radio kembali. Dilain pihak apabila sebuah
radio melebihi harapan pendengar, akibatnya pendengar akan merasa puas
terhadap perusahaan radio tersebut. Kepuasan menunjukkan bagaimana suatu
produk memenuhi tujuan pelanggan (Boulding, Staelin, dan Zeithaml, 2009:

65).

. Definisi Konseptual

Konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah ide abstrak yang
dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau hubungan fakta-fakta yang
diperoleh dari pengamatan. Bungin dalam Kriyantono, (2010: 17)
mengartikan konsep sebagai generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu
yang dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama.
Definisi konseptual yang digunakan peneliti ini adalah tingkat kepuasan.
Konsep kepuasan dalam penelitian ini adalah kepuasan pendengar terhadap
isi berita dan informasi yang terdapat di radio Gapura 107,7 FM. Oleh sebab
itu kepuasan yang akan dicari adalah kepuasan terhadap isi berita (informasi)

yang disampaikan dapat diukur dengan empat kategori motif milik McQuail.
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. Motif Penggunaan Media (Gratification Sought)

Dalam penelitian ini motif yang dicari khalayak disebut dengan
Gratification Sought (GS), adalah motif yang mendorong seseorang
mengkonsumsi media untuk mencapai kepuasan yang diinginkan. Ada
beberapa alasan atau motif yang menyebabkan seseorang menggunakan
media. Pastinya ada kepuasan yang diharapkan. Kriyantono (2010: 215)
menyebutkan beberapa motif dorongan individu, antara lain:

a. Motif Gratifikasi Informasi
Motif yang berhubungan dengan kebutuhan informasi tentang
peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitarnya, dorongan akan
mendapatkan pengetahuan, dorongan akan rasa ingin tahu, dorongan
untuk memperkuat pendapat dan keputusan yang diambil, dorongan
untuk belajar, dorongan untuk memperoleh perasaan aman melalui
pengetahuan yang didapat dari media massa.
b. Motif Gratifikasi Identitas Personal
Motif ini berhubungan dengan dorongan untuk memperkuat
nilai-nilai pribadi, dorongan untuk memperkuat kredibilitas, stabilitas
dan status. Selain itu juga berkenaan dengan dorongan individu untuk
mencari model perilaku melalui media bagi perilakunya sehari-hari,
dorongan untuk mencari identifikasi nilai-nilai dalam diri khalayak
dengan nilai-nilai orang lain melalui media, dan dorongan untuk

memperoleh wawasan berfikir.
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c. Motif Gratifikasi Integrasi dan Interaksi Sosial
Motif ini berkaitan dengan dorongan individu untuk
berhubungan (berinteraksi) dengan orang lain, dorongan akan empati
sosial, dorongan untuk mempertahankan norma-norma sosial.
d. Motif Gratifikasi Hiburan
Motif ini berkaitan dengan dorongan individu untuk mencari
hiburan, dorongan untuk melepaskan kejenuhan dan kebosanan,
dorongan untuk mengisi waktu luang (Kriyantono, 2010: 213)
2. Kepuasan yang Diperoleh (Gratification Obtained)

Gratification Obtained adalah kepuasan yang diperoleh pengguna
media setelah mengkonsumsi media tersebut. Kepuasan terhadap
informasi berita dalam program acara berita di radio Gapura Klewer 107,7
FM akan diukur berdasarkan selisih nilai atau kesenjangan antara
Gratification Sought dan Gratification Obtained.

Dalam meneliti kesenjangan kepuasan (discrepancy gratifications)
diperoleh dengan mencari perbedaan perolehan kepuasan yang terjadi
antara skor GS dan GO dalam mengkonsumsi media tertentu. Semakin
kecil kesenjangan kepuasan atau discrepancy, semakin memuaskan media
tersebut. Indikator terjadinya kesenjangan kepuasan adalah sebagai
berikut:

a. Jika rata-rata skor GS lebih besar dari rata-rata skor GO (GS > GO),

maka terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh
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lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan. Media
tidak memuaskan khalayaknya.

b. Jika rata-rata skor GO sama dengan skor GS (GO=GS), maka tidak
terjadi  kesenjangan kepuasan karena jumlah kebutuhan yang
diinginkan semuanya terpenuhi.

c. Jika rata-rata skor GS lebih kecil dari rata-rata skor GO (GS<GO),
maka terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhannya yang
diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang
diinginkan. Dengan kata lain bahwa media tersebut memuaskan
khalayaknya (Kriyantono, 2010: 219)

Apabila jarak kesenjangannya semakin kecil maka dapat dikatakan
bahwa program radio Gapura 107,7 FM semakin memuaskan khalayak.
Sebaliknya, jika semakin besar jarak kesenjangannya maka dapat
dikatakan bahwa program acara radio Gapura 107,7 FM semakin tidak

memuaskan khalayak.

Definisi Operasional

Dalam penelitian ini variabel kepuasan akan diukur melalui pendekatan
uses and gratification. Konsep kepuasan masyarakat Klewer dan sekitarnya
terhadap program acara radio Gapura 107,7 FM terbagi menjadi dua: yaitu
motif atau biasa disebut Gratification Sought (GS) dan kepuasan yang

diperoleh atau Gratification Obtained (GO).
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Gratification Sought adalah kepuasan yang dicari atau diinginkan
pengguna ketika menggunakan suatu jenis media tertentu. Dengan kata lain
pengguna akan memilih atau tidak memilih suatu media tertentu dipengaruhi
oleh sebab-sebab tertentu. Dalam penelitian ini, kategori motif mendengarkan
radio Gapura 107,7 FM yang dijadikan acuan adalah kategori motif
pengkonsumsian media menurut McQuail dalam (Kriyantono, 2010: 215-216
yang dimodifikasi).

1. Motif informasi, pengguna dikatakan memiliki motif informasi apabila
mereka:
a. Ingin mengetahui berbagai informasi seputar peristiwa dan kondisi
yang berkaitan dengan radio Gapura Klewer.
b. Ingin mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa dan kondisi
yang berkaitan dengan keadaan dunia.
c. Ingin mencari bimbingan yang menyangkut berbagai masalah.
d. Ingin mencari bimbingan yang menyangkut berbagai pendapatan.
e. Ingin memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan.
2. Motif identitas pribadi pengguna dikatakan memiliki motif identitas
pribadi apabila mereka:
a. Ingin menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan dengan pribadi
di dunia Radio
b. Ingin mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam dunia
radio.

c. Ingin memperoleh nilai lebih sebagai pendengar radio.
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3. Motif integritas dan interaksi sosial, pengguna dikatakan memiliki motif
integrasi dan interaksi sosial apabila mereka:

a. Ingin memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati sosial
dalam diskusi seputar radio.

b. Ingin menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial dengan orang
lain di radio Gapura.

c. Ingin menjalankan peran sosial sebagai pendengar radio dengan
memberikan pendapat dan masukan untuk siaran berita dan
informasinya yang disiarkan radio Gapura.

d. Ingin dekat dengan orang lain melalui interaksi di radio Gapura.

e. Ingin dihargai dengan berkomunikasi di radio Gapura

4. Motif hiburan, pengguna dikatakan memiliki motif hiburan apabila
mereka:

a. Ingin melepaskan diri dari permasalahan

b. Ingin bersantai dan menghisi waktu luang

c. Ingin menyalurkan emosi

d. Ingin mendapatkan hiburan dan kesenagan

Gratification Obtained adalah sejumlah kepuasan nyata yang diperoleh
individu atas terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tertentu setelah individu
tersebut menggunakan media. Gratification Obtained dalam penelitian ini
adalah sejumlah kebutuhan yang dapat dipenuhi setelah mendengarkan
program acara di radio Gapura 107,7 FM. Kepuasan ini diukur berdasarkan

terpenuhinya motif awal (Gratification Sought) yang mendasari individu
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dalam melakukan situasi tertentu (Kriyantono, 2010: 217-218 yang

dimodifikasi). Kategori kepuasan yang diperoleh dalam penelitian ini

dikategorikan sebagai berikut:

1. Kepuasan informasi, pengguna dikatakan mendapat kepuasan informasi

apabila mereka:

a.

d.

c.

Mengetahui berbagai informasi seputar peristiwa dan kondisi yang
berkaitan dengan radio Gapura Klewer.

Mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa dan kondisi yang
berkaitan dengan keadaan dunia.

Mendapat bimbingan yang menyangkut berbagai masalah.

Mendapat bimbingan yang menyangkut berbagai pendapatan.

Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan.

2. Kepuasan identitas pribadi pengguna dikatakan mendapat kepuasan

identitas pribadi apabila mereka:

a.

C.

Menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan dengan pribadi di
dunia Radio

Dapat mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam dunia
radio.

Memperoleh nilai lebih sebagai pendengar radio.

3. Kepuasan integritas dan interaksi sosial, pengguna dikatakan mendapat

kepuasan integrasi dan interaksi sosial apabila mereka:

a.

Memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati sosial

dalam diskusi seputar radio.
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Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial dengan orang lain
di radio Gapura.

Menjalankan peran sosial sebagai pendengar radio dengan
memberikan pendapat dan masukan untuk siaran berita dan
informasinya yang disiarkan radio Gapura.

Dekat dengan orang lain melalui interaksi di radio Gapura.

Dihargai dengan berkomunikasi di radio Gapura

4. Kepuasan hiburan, pengguna dikatakan memiliki kepuasan hiburan

apabila mereka:

a.

b.

Dapat melepaskan diri dari permasalahan
Dapat bersantai dan menghisi waktu luang
Dapat menyalurkan emosi

Mendapatkan hiburan dan kesenagan

Untuk mengukur GS dan GO, pemberian skor dilakukan dengan

menggunakan skala sikap likert dengan menggunakan empat alternative

jawaban. Perhitungan hasil dilakukan dengan cara menentukan skor dari tiap-

tiap item dari tiap-tiap kuesioner sehingga diperoleh skor total dari tiap

kuesioner tersebut untuk masing-masing individu. Selanjutnya, hasil yang

diperoleh akan diinterpretasikan. Adapun skor untuk tiap-tiap item adalah

sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) mendapat skor 4.

2. Setuju (S) mendapat skor 3.

3. Tidak Setuju (TS) mendapat skor 2.

4. Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat skor 1.
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J. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Peneliti ingin
menganalisis mengenai perbandingan tingkat kesenjangan antara motif dan
kepuasan pendengar terhadap program acara di radio Gapura 107,7 FM,
maka jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
komparatif. “Riset komparatif digunakan untuk membuat komparasi
(membandingkan) antara variabel yang satu dengan variabel lainnya yang
sejenis” (Kriyantono, 2010:60).
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di radio Gapura Klewer Promotions (RGK)
107,7 FM, sekitar lingkungan pasar Klewer Surakarta. Dipilihnya tempat
ini karena menurut pandangan peneliti, Radio Gapura Klewer 107,7 FM
mempunyai daya tarik tersendiri berdasarkan peran media komunikasi dan
informasi yang disampaikannya dalam mewadahi kebutuhan informasi
komunitas pedagang di pasar Klewer Surakarta. Waktu penelitian
dilaksanakan antara bulan Januari-Maret 2015.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden

dengan melakukan survey. Dimana data—data yang didapat nantinya
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akan berperan aktif dalam mengolah data penelitian. Adapun data
primer dalam penelitian ini berupa motif dan kepuasan program acara
radio Gapura Klewer 107,7 FM Surakarta.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung.
Dalam penelitian ini data sekunder digunakan untuk memperoleh
informasi tentang profil radio Gapura Klewer 107,7 FM Surakarta.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi yang digunakan sebagai bahan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
survey dengan memberikan kuesioner kepada responden secara langsung.
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Pertanyaan
dalam kuesioner dikembangkan dari instrument yang telah ada dan telah
terbukti validitasnya dan reliabilitasnya. Kuesioner berisikan pertanyaan
tentang identitas responden yang berbentuk kuesioner tertutup yang sudah
menyediakan jawaban. Artinya terdapat alternatif-alternatif jawaban,
sehingga responden dapat memilih jawaban yang tersedia (Sugiyono,
2006:142).
5. Populasi, Sampel, dan Sampling
a. Populasi
Keseluruhan objek atau fenomena yang diteliti disebut populasi
(Kriyantono, 2010: 153). Populasi dalam penelitian ini adalah

pedagang pasar Klewer. Dipilihnya pedagang pasar Klewer sebagai
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populasi karena tempat ini yang terletak dekat lokasi radio Gapura
Klewer 107,7 FM. Dengan jumlah populasi secara umum pendengar
radio Gapuro Klewer 15.886 (Sumber: Asisten Directur, Lucia Caritas
radio pasar Klewer).
Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena
yang akan diamati (Kriyantono, 2010: 153). Untuk menentukan jumlah
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus
Slovin dalam Kriyantono (2010: 164) rumus ini untuk menentukan
ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya. Rumusnya

adalah:

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = jumlah populasi

e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang dapat ditolerir yakni 10%

n= 15886
1+ 15886 (0.1)*

= 99,9 dibulatkan menjadi 100 orang
Sampling
Teknik Sampling, adalah teknik pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah insidental sampling.

Menurut Sugiyono (2010: 67) insidental sampling adalah teknik
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menentukan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel jika orang tersebut dipandang cocok sebagai
sumber data. Dengan demikian setiap unit sampling sebagai unsur
populasi yang terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi
sampel.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi:
a. Analisis Instrumen Penelitian
Analisis instrumen penelitian ini meliputi:
1) Uji Validitas
Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh mana
instrumen (misalnya kuesioner) akan mengukur apa yang ingin
diukur (Kriyantono, 2010: 143). Menurut Umar (2002: 105)
Product moment merupakan rumus atau teknik statistik yang
digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi atau derajat
kekuatan hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan antara
variabel/data/skala interval dengan interval lainya. Teknik ini
digunakan tanpa melihat apakah suatu variabel tergantung pada

variabel lainnya. Rumusnya adalah:

r= nQXY)-QX>Y)

JINER? - (X IWNEY? — ENT

r = koefisien korelasi Pearson’s Product Moment
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N = jumlah individu dalam sampel
X = angka mentah untuk variabel X
Y = angka mentah untuk variabel Y
Cara pengukurannya menggunakan perangkat lunak
komputer SPSS for Windows Release 15, dengan syarat jika r
hitung > tabel dengan signifikasi 95%, maka instrumen tersebut
dinyatakan valid. Namun, jika r hitung < r tabel dengan taraf
signifikasi 95%, maka istrumen tersebut dinyatakan tidak valid
(Sugiyono, 2010: 213).
Uji Reliabilitas
Menurut Umar (2002: 108) apabila alat ukur sudah
dinyatakan valid, maka alat ukur tersebut diuji reliabilitasnya.
Umar mendefinisikan reliabilitas sebagai suatu nilai yang
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur
gejala yang sama. Setiap alat ukur seharusnya memiliki
kemampuan memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Secara
matematis, Umar (2002: 108) menggambarkan keadaan tersebut
dalam persamaan sebagai berikut:
Xo =Xt +Xe
Xo = angka yang diperoleh (obtained score)
Xt = angka yang sebenarnya (true score)

Xe = kesalahan pengukuran (measurement error)
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Umar (2002: 109) menjelaskan apabila semakin besar
kesalahan pengukuran maka semakin tidak reliabel alat
pengukurnya, dan begitu pula sebaliknya. Besar kecil kesalahan
pengukuran dapat diketahui antara lain dari nilai korelasi antara
hasil pengukuran pertama dan kedua. Bila nilai korelasi (r)
dikuadratkan maka hasilnya disebut koefisien determinasi
(coefficient of determination), yang merupakan petunjuk besar atau
kecilnya hasil pengukuran yang sebenarnya. Contoh, ditemukan
korelasi antara pengukuran pertama dan kedua sebesar r = 0,90.
Maka hasil pengukuran yang sesungguhnya adalah 0,90 x 0,90 =
81 persen.

b. Analisis Kesenjangan (Discrepancy)

Kepuasan pendengar radio Gapura Klewer 107,7 FM terbagi
menjadi dua, yaitu motif atau biasa disebut dengan Gratification
Sought dan kepuasan yang diperoleh atau gratification obtained.
Kepuasan pendengar radio Gapura Klewer 107,7 FM diukur
berdasarkan kesenjangan (discrepancy) antara gratification sought dan
gratification obtained. Semakin kecil discrepancy-nya, semakin
memuaskan media tersebut. Sedangkan semakin besar discrepancy-
nya, semakin tidak memuaskan media tersebut (Kriyantono,2010:11).

Gratification sought adalah kepuasan yang dicari atau
diinginkan pengguna ketika menggunakan suatu jenis media tertentu.

Dengan kata lain, pengguna akan memilih atau tidak memilih suatu
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media tertentu dipengaruhi oleh sebab-sebab tertentu, yaitu didasari

motif pemenuhan sejumlah kebutuhan yang ingin dipenuhi.

Adapun gratification obtained adalah sejumlah kepuasan nyata
yang diperoleh individu atas terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan
tertentu setelah individu tersebut menggunakan media, yang dimaksud
dengan gratification obtained (kepuasan yang diperoleh) dalam
penelitin ini adalah sejumlah kebutuhan yang dapat dipenuhi setelah
mendengarkan radio Gapura Klewer 107,7 FM. Kepuasan ini diukur
berdasarkan terpenuhinya motif awal (Gratification Sought) yang
mendasari individu dalam memilih situ tertentu.

Indikator terjadinya kesenjangan kepuasan atau tidak adalah
sebagai berikut:

1) Jika mean skor gratification sought lebih besar dari mean skor
gratification obtained (mean skor GS > mean skor GO), maka
terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh
lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan.
Dengan kata lain bahwa media tersebut tidak memuaskan
khalayaknya.

2) Jika mean skor gratification sought sama dengan mean skor
gratification obtained (GS = GO), maka tidak terjadi kesenjangan
kepuasan karena jumlah kebutuhan yang diinginkan semuanya
terpenuhi.

3) Jika mean skor gratification sought lebih kecil dari mean skor

gratification obtained (mean skor GS < mean skor GO), maka
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terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh

lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan.

Dengan kata lain bahwa media tersebut memuaskan khalayaknya
(Kriyantono, 2010: 211-217).

Semakin besar kesenjangan mean skor yang terjadi, maka makin

tidak memuaskan media tersebut bagi khalayaknya. Sebaliknya makin

kecil kesenjangan mean skor yang terjadi, maka makin memuaskan

media tersebut bagi khalayaknya.



